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 Abstract: This community service activity aimed to improve the knowledge 

of women of reproductive age regarding healthy lifestyles, cholesterol 

management, and the use of coriander as a complementary therapy based 

on local wisdom in Alue Buket Village, North Aceh Regency. The activity 

involved 37 participants and used participatory, educational, 

communicative, and interactive approaches consisting of a pretest, lecture, 

discussion, question-and-answer session, demonstration, coriander-

processing practice, posttest, and monitoring. The materials covered 

cholesterol risk factors, healthy eating, physical activity, weight 

management, health screening, and the appropriate use of coriander as a 

supportive therapy rather than a substitute for medical treatment. 

Evaluation results showed that the participants’ mean knowledge score 

increased from 61.89% in the pretest to 86.76% in the posttest, an increase 

of 24.87 percentage points. The activity indicates that local-wisdom-based 

education can strengthen knowledge and awareness of sustainable healthy 

behaviors for cholesterol risk prevention. It promotes safe, evidence-

informed use of local foods. 
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Abstrak 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan wanita usia reproduksi mengenai 

gaya hidup sehat, pengelolaan kolesterol, dan pemanfaatan ketumbar sebagai terapi komplementer berbasis kearifan 

lokal di Desa Alue Buket, Kabupaten Aceh Utara. Kegiatan melibatkan 37 peserta dan dilaksanakan melalui 

pendekatan partisipatif, edukatif, komunikatif, dan interaktif yang mencakup pretest, ceramah, diskusi, tanya jawab, 

demonstrasi, praktik pengolahan ketumbar, posttest, serta monitoring. Materi meliputi faktor risiko kolesterol, pola 

makan sehat, aktivitas fisik, pengendalian berat badan, pemeriksaan kesehatan, dan penggunaan ketumbar secara tepat 

sebagai pendukung, bukan pengganti terapi medis. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata pengetahuan 

peserta dari 61,89% pada pretest menjadi 86,76% pada posttest, atau meningkat sebesar 24,87 poin persentase. 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan pemahaman peserta sekaligus 

memperkuat kesadaran mengenai pentingnya pencegahan faktor risiko kolesterol melalui perilaku hidup sehat yang 

berkelanjutan. Pendekatan ini juga mendorong peserta memanfaatkan bahan pangan lokal secara aman, rasional, dan 

sesuai dengan bukti ilmiah. 

 

Kata Kunci: edukasi kesehatan; gaya hidup sehat; ketumbar; kolesterol; kearifan local 
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1. PENDAHULUAN 

Penyakit tidak menular (PTM) merupakan salah satu permasalahan kesehatan masyarakat 

yang terus meningkat dan berkaitan erat dengan perubahan pola hidup, pola makan, kurangnya 

aktivitas fisik, kelebihan berat badan, serta faktor metabolik. Salah satu faktor risiko yang penting 

dalam perkembangan penyakit kardiovaskular adalah dislipidemia, yaitu kondisi ketika kadar lipid 

dalam darah mengalami gangguan, terutama peningkatan kolesterol total, low-density lipoprotein 

cholesterol (LDL-C), trigliserida, atau penurunan high-density lipoprotein cholesterol (HDL-C) 

(Agarwala et al., 2022). Kondisi tersebut sering kali tidak menimbulkan gejala sehingga seseorang 

dapat mengalami kadar kolesterol tinggi tanpa menyadarinya. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

menyebutkan bahwa sekitar 39% orang dewasa di dunia mengalami peningkatan kolesterol total, 

dengan prevalensi pada perempuan sekitar 40% dan laki-laki sekitar 37% (World Health 

Organization, 2026). Peningkatan LDL-C merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

terjadinya penyakit jantung iskemik dan stroke (Libby, 2021).  

Kolesterol sebenarnya merupakan komponen penting yang dibutuhkan tubuh untuk 

pembentukan membran sel, hormon steroid, dan berbagai fungsi fisiologis lainnya. Namun, kadar 

kolesterol yang tidak terkendali, khususnya LDL-C yang tinggi, dapat berkontribusi terhadap 

proses aterosklerosis melalui penumpukan lipid pada dinding pembuluh darah (Libby, 2021). 

Risiko tersebut dapat diperburuk oleh pola makan tinggi lemak jenuh dan lemak trans, konsumsi 

makanan ultra-proses, rendahnya konsumsi sayur dan buah, kurang aktivitas fisik, serta 

peningkatan berat badan (Lichtenstein et al., 2021). Oleh karena itu, pengelolaan kolesterol tidak 

hanya berorientasi pada penggunaan obat, tetapi juga membutuhkan perubahan perilaku secara 

berkelanjutan melalui pengaturan pola makan, aktivitas fisik, pengendalian berat badan, dan 

penghentian kebiasaan yang meningkatkan risiko kardiovaskular (Agarwala et al., 2022).  

Wanita usia reproduksi merupakan kelompok yang penting mendapatkan perhatian dalam 

upaya pencegahan faktor risiko PTM sejak dini (Witting et al., 2022). Pada kelompok usia ini, 

perubahan pola makan, aktivitas fisik, status gizi, peningkatan berat badan, serta perubahan gaya 

hidup dapat memengaruhi profil metabolik. Pengelolaan kolesterol pada usia reproduksi juga 

penting karena perilaku kesehatan yang terbentuk pada masa dewasa dapat berlanjut hingga 

periode kehamilan dan kehidupan selanjutnya. Upaya promotif dan preventif melalui edukasi gaya 

hidup sehat menjadi strategi yang relevan karena perubahan pola makan dan aktivitas fisik dapat 
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dilakukan sebelum berkembang menjadi gangguan metabolik yang lebih berat (Slater et al., 2022).  

Pola makan merupakan salah satu faktor yang dapat dimodifikasi dalam pengelolaan kadar 

kolesterol (Agarwala et al., 2022). WHO merekomendasikan pola makan yang beragam dengan 

memperbanyak konsumsi sayur, buah, kacang-kacangan, biji-bijian utuh dan sumber pangan yang 

tidak banyak mengalami proses pengolahan, serta membatasi lemak jenuh, lemak trans, gula bebas, 

garam dan makanan yang tinggi energi (Lichtenstein et al., 2021). Lemak jenuh sebaiknya dibatasi 

kurang dari 10% total energi, sedangkan lemak trans kurang dari 1% total energi (World Health 

Organization, 2023). Penerapan prinsip tersebut perlu disesuaikan dengan ketersediaan pangan, 

kebiasaan makan, kondisi sosial ekonomi, serta budaya masyarakat setempat sehingga pesan 

kesehatan lebih mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Lambert et al., 2021).  

Salah satu pendekatan yang dapat dikembangkan dalam edukasi kesehatan masyarakat 

adalah pemanfaatan bahan pangan lokal yang telah dikenal dalam kehidupan sehari-hari. Ketumbar 

(Coriandrum sativum L.) merupakan tanaman dari famili Apiaceae yang tidak hanya digunakan 

sebagai bumbu masakan, tetapi juga memiliki sejarah pemanfaatan dalam pengobatan tradisional 

(Mahleyuddin et al., 2022). Di Aceh, ketumbar dikenal dengan nama lokal keutumba, sedangkan 

bijinya secara tradisional digunakan dalam berbagai ramuan. Dokumentasi etnobotani 

menunjukkan bahwa ketumbar termasuk tanaman yang dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan 

pangan sekaligus tanaman yang memiliki nilai pengobatan tradisional (Adnan et al., 2022). 

Pemanfaatan bahan yang telah dikenal masyarakat dapat menjadi pintu masuk edukasi kesehatan 

berbasis kearifan lokal karena lebih dekat dengan pengalaman dan kebiasaan masyarakat (Lambert 

et al., 2021).  

Secara farmakologis, Coriandrum sativum mengandung berbagai senyawa bioaktif, antara 

lain flavonoid, polifenol, fitosterol, terpenoid, asam lemak dan minyak atsiri. Sejumlah penelitian 

eksperimental menunjukkan bahwa ketumbar memiliki aktivitas antioksidan dan hipolipidemik 

(Mahleyuddin et al., 2022). Tinjauan yang dilakukan Mahleyuddin dan kolega menunjukkan 

bahwa berbagai penelitian pada model eksperimental menemukan potensi ekstrak Coriandrum 

sativum dalam menurunkan kolesterol total dan trigliserida. Kandungan fitosterol dan komponen 

bioaktif lainnya diduga berperan dalam modulasi metabolisme lipid serta perlindungan terhadap 

stres oksidatif. Namun demikian, sebagian besar bukti awal tersebut berasal dari penelitian 

eksperimental sehingga penerapannya pada masyarakat tetap membutuhkan pendekatan yang hati-
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hati (Sanjaya Kumar et al., 2025).  

Bukti klinis yang lebih baru juga memberikan dasar yang menarik untuk pengembangan 

ketumbar sebagai bahan komplementer. Sebuah uji klinis acak, tersamar ganda, dan terkontrol 

plasebo yang melibatkan 40 pasien diabetes melitus tipe 2 berusia 30–60 tahun menunjukkan 

bahwa suplementasi bubuk biji ketumbar 1.000 mg/hari selama enam minggu disertai penurunan 

kadar kolesterol total, trigliserida, dan LDL-C dibandingkan kondisi awal serta menunjukkan 

perbedaan antarkelompok setelah penyesuaian nilai awal (Zamany et al., 2025). Penelitian tersebut 

juga menemukan perbaikan beberapa indikator glikemik dan stres oksidatif. Meskipun hasil ini 

mendukung potensi ketumbar sebagai intervensi komplementer, karakteristik responden, dosis, 

durasi, dan kondisi klinis penelitian tersebut berbeda dengan wanita usia reproduksi di masyarakat 

sehingga hasilnya tidak dapat langsung digeneralisasikan kepada masyarakat Desa Alue Buket.  

Temuan tersebut menunjukkan adanya peluang untuk mengintegrasikan pengetahuan 

tradisional mengenai ketumbar dengan prinsip kesehatan berbasis bukti. Pendekatan ini penting 

karena pemanfaatan tanaman obat di masyarakat sebaiknya tidak hanya didasarkan pada 

pengalaman empiris, tetapi juga disertai edukasi mengenai manfaat, keterbatasan bukti ilmiah, cara 

pemanfaatan yang aman, serta pentingnya pemantauan kondisi kesehatan. Kajian mengenai 

ketumbar menunjukkan bahwa meskipun terdapat bukti mengenai aktivitas hipolipidemik dan 

kardioprotektif, penelitian klinis pada manusia masih relatif terbatas dibandingkan penelitian in 

vivo (Sanjaya Kumar et al., 2025). Oleh karena itu, edukasi masyarakat perlu menempatkan 

ketumbar sebagai terapi komplementer yang mendukung gaya hidup sehat dan tidak menggantikan 

konsultasi tenaga kesehatan maupun terapi penurun lipid yang telah diresepkan (Mahleyuddin et 

al., 2022).  

Kearifan lokal menjadi semakin penting dalam intervensi kesehatan masyarakat karena 

perilaku kesehatan tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi juga oleh budaya, kebiasaan 

keluarga, ketersediaan bahan pangan, kepercayaan, dan lingkungan sosial (Singh et al., 2023). 

Pemanfaatan tanaman yang telah dikenal masyarakat dapat membuat materi edukasi menjadi lebih 

kontekstual dan mudah diterima (Lambert et al., 2021). Kajian etnobotani di Aceh menunjukkan 

bahwa masyarakat telah memanfaatkan berbagai tanaman rempah dan tanaman obat dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk ketumbar yang digunakan dalam bentuk biji dan sediaan rebusan 

untuk berbagai keluhan kesehatan (Adnan et al., 2022). Kondisi tersebut memberikan peluang 



 
 

e-ISSN : 3030-8836; p-ISSN : 3030-8844, Hal 343-368 

untuk mengembangkan edukasi yang menghubungkan kearifan lokal dengan prinsip promotif-

preventif modern, tanpa mengabaikan aspek keamanan dan bukti ilmiah.  

Dalam konteks Desa Alue Buket Kabupaten Aceh Utara, edukasi mengenai pengelolaan 

kolesterol pada wanita usia reproduksi dapat diarahkan tidak hanya pada pengenalan ketumbar, 

tetapi pada perubahan gaya hidup secara menyeluruh. Materi edukasi dapat mencakup pengertian 

kolesterol dan dislipidemia, faktor risiko, pemilihan makanan rendah lemak jenuh dan lemak trans, 

peningkatan konsumsi sayur dan buah, aktivitas fisik teratur, pengendalian berat badan, pentingnya 

pemeriksaan kadar kolesterol, serta pemanfaatan ketumbar sebagai bagian dari pola konsumsi 

pangan yang sehat (Patnode et al., 2022). Dengan demikian, ketumbar tidak diposisikan sebagai 

“obat penurun kolesterol” secara tunggal, tetapi sebagai salah satu bahan pangan lokal yang 

berpotensi mendukung pola hidup sehat dan dapat diperkenalkan sebagai terapi komplementer 

berbasis kearifan lokal (Mahleyuddin et al., 2022).  

Pendekatan edukasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

wanita usia reproduksi mengenai pentingnya pencegahan dislipidemia sejak usia produktif (Le et 

al., 2023). Edukasi berbasis kearifan lokal juga dapat meningkatkan relevansi pesan kesehatan 

karena masyarakat tidak hanya memperoleh informasi mengenai risiko kolesterol tinggi, tetapi 

juga memperoleh alternatif penerapan gaya hidup sehat yang memanfaatkan sumber daya pangan 

yang familiar (Singh et al., 2023). Intervensi semacam ini sejalan dengan prinsip kesehatan 

masyarakat yang menempatkan pencegahan, pemberdayaan masyarakat, dan pemanfaatan sumber 

daya lokal sebagai bagian dari upaya meningkatkan derajat kesehatan (World Health Organization, 

2023).  

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kegiatan edukasi gaya hidup sehat dengan 

pemanfaatan ketumbar sebagai terapi komplementer berbasis kearifan lokal untuk pengelolaan 

kolesterol pada wanita usia reproduksi di Desa Alue Buket Kabupaten Aceh Utara. Kegiatan ini 

diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai faktor risiko kolesterol tinggi, 

pola hidup sehat, pemilihan pangan, aktivitas fisik, pemeriksaan kesehatan, serta pemanfaatan 

ketumbar secara tepat dan aman (Sanjaya Kumar et al., 2025). Pendekatan ini diharapkan dapat 

menjadi model edukasi promotif-preventif yang mengintegrasikan bukti ilmiah, kearifan lokal, 

pemberdayaan perempuan usia reproduksi, dan pencegahan penyakit tidak menular di tingkat 

masyarakat. 
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2. METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan judul “Edukasi Gaya Hidup Sehat: 

Ketumbar sebagai Terapi Komplementer Berbasis Kearifan Lokal untuk Pengelolaan Kolesterol 

pada Wanita Usia Reproduksi di Desa Alue Buket Kabupaten Aceh Utara” dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan edukasi, demonstrasi dan praktik edukatif, 

evaluasi, serta monitoring dan tindak lanjut. Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif, 

edukatif, komunikatif, dan interaktif dengan melibatkan wanita usia reproduksi sebagai sasaran 

utama kegiatan. Pendekatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan 

keterampilan peserta dalam menerapkan gaya hidup sehat serta mengenal pemanfaatan ketumbar 

sebagai salah satu bahan pangan lokal yang berpotensi digunakan sebagai terapi komplementer 

dalam pengelolaan kolesterol. 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan untuk memastikan kesiapan administratif, teknis, dan substansi 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. Tim pelaksana melakukan koordinasi dengan pemerintah 

Desa Alue Buket Kabupaten Aceh Utara, kader kesehatan, serta pihak terkait untuk menentukan 

waktu, tempat, mekanisme pelaksanaan, dan sasaran kegiatan. Koordinasi juga dilakukan untuk 

memperoleh izin pelaksanaan dan menentukan pihak desa atau kader yang dapat membantu 

mendampingi kegiatan. Selanjutnya dilakukan pemetaan sasaran dengan mengidentifikasi wanita 

usia reproduksi yang akan mengikuti kegiatan. Identifikasi awal meliputi karakteristik peserta, 

kebiasaan konsumsi makanan, aktivitas fisik, pengetahuan mengenai kolesterol, pemahaman 

mengenai faktor risiko kolesterol tinggi, serta pengetahuan mengenai pemanfaatan bahan pangan 

atau tanaman lokal untuk mendukung kesehatan. Identifikasi dapat dilakukan melalui pengamatan, 

wawancara singkat, diskusi dengan kader, dan pengisian kuesioner awal. 

Pada tahap ini, tim juga menyiapkan materi edukasi yang disesuaikan dengan karakteristik 

dan kebutuhan masyarakat. Materi meliputi pengertian kolesterol, jenis kolesterol, faktor risiko 

peningkatan kolesterol, dampak kolesterol tinggi, pola makan sehat, aktivitas fisik, pengendalian 

berat badan, pentingnya pemeriksaan kolesterol, serta strategi perubahan gaya hidup. Materi 

khusus mengenai ketumbar meliputi pengenalan ketumbar (Coriandrum sativum L.), kandungan 

dan potensi manfaatnya, pemanfaatan ketumbar dalam kehidupan sehari-hari, cara pengolahan 

yang sederhana, serta prinsip keamanan penggunaannya. Peserta diberikan pemahaman bahwa 
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ketumbar digunakan sebagai terapi komplementer atau pendukung, bukan sebagai pengganti obat 

yang diresepkan tenaga kesehatan. Media edukasi yang dipersiapkan berupa bahan presentasi, 

leaflet atau booklet, poster, gambar edukatif, video pendek, lembar informasi mengenai ketumbar, 

serta lembar pretest dan posttest. Tim juga menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan untuk 

demonstrasi pengolahan ketumbar. Tim pelaksana menyiapkan instrumen evaluasi untuk 

mengukur perubahan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah edukasi. Pembagian tugas 

dilakukan berdasarkan peran masing-masing anggota tim, seperti koordinator kegiatan, pemateri, 

fasilitator diskusi, demonstrator, pendamping peserta, dokumentasi, dan petugas evaluasi sehingga 

kegiatan dapat berlangsung secara terarah dan efektif. 

Tahap Pelaksanaan Edukasi 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan pendekatan partisipatif, edukatif, komunikatif, dan 

interaktif yang berpusat pada kebutuhan masyarakat. Kegiatan diawali dengan pembukaan, 

perkenalan tim pelaksana, penyampaian tujuan kegiatan, serta penjelasan mengenai pentingnya 

menjaga kadar kolesterol dan menerapkan gaya hidup sehat sejak usia reproduksi. Sebelum 

penyampaian materi, peserta diberikan pretest untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal 

mengenai kolesterol, faktor risikonya, gaya hidup sehat, serta pemanfaatan ketumbar sebagai 

bahan pangan lokal. Instrumen pretest berisi pertanyaan mengenai pengertian kolesterol, jenis 

kolesterol, faktor yang dapat meningkatkan kadar kolesterol, pola makan sehat, aktivitas fisik, 

pentingnya pemeriksaan kolesterol, serta pemahaman awal mengenai ketumbar. 

Hasil pretest digunakan sebagai gambaran awal tingkat pemahaman peserta dan menjadi 

bahan pertimbangan dalam penyampaian materi. Edukasi dilakukan melalui ceramah interaktif, 

diskusi, tanya jawab, pemutaran video, demonstrasi, dan praktik sederhana. Materi disampaikan 

menggunakan bahasa yang sederhana, komunikatif, tidak menghakimi, dan disesuaikan dengan 

kondisi sosial serta budaya masyarakat Desa Alue Buket. 

Edukasi Gaya Hidup Sehat dan Pengelolaan Kolesterol 

Edukasi gaya hidup sehat diberikan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

wanita usia reproduksi mengenai pentingnya pencegahan gangguan kolesterol sejak usia produktif. 

Materi diawali dengan pengenalan kolesterol dan fungsinya bagi tubuh, perbedaan kolesterol LDL 

dan HDL, serta kondisi ketika kadar lipid dalam darah mengalami gangguan. Peserta diberikan 

pemahaman mengenai berbagai faktor yang dapat meningkatkan risiko kolesterol tinggi, antara 
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lain pola makan tinggi lemak jenuh, konsumsi makanan berlebihan, kurangnya konsumsi sayur dan 

buah, kurang aktivitas fisik, kelebihan berat badan, kebiasaan merokok, serta faktor keturunan. 

Peserta juga diberikan pemahaman bahwa kolesterol tinggi dapat terjadi tanpa keluhan yang khas 

sehingga pemeriksaan kesehatan secara berkala penting dilakukan. 

Materi selanjutnya berfokus pada perubahan gaya hidup yang dapat dilakukan secara 

bertahap dalam kehidupan sehari-hari. Peserta diberikan edukasi mengenai pemilihan makanan 

yang lebih sehat, pembatasan makanan tinggi lemak jenuh dan lemak trans, peningkatan konsumsi 

sayur dan buah, pengaturan porsi makan, aktivitas fisik secara teratur, pengendalian berat badan, 

pengelolaan stres, istirahat yang cukup, serta pemeriksaan kesehatan secara berkala. Peserta juga 

diajak mengidentifikasi kebiasaan sehari-hari yang dapat meningkatkan risiko kolesterol dan 

menyusun alternatif perubahan perilaku yang realistis sesuai dengan kondisi keluarga dan 

lingkungan. Dengan demikian, edukasi tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga mendorong 

peserta untuk menerapkan perilaku sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

Edukasi Ketumbar sebagai Terapi Komplementer Berbasis Kearifan Lokal 

Materi mengenai ketumbar diberikan sebagai bagian dari pendekatan kearifan lokal dalam 

pengelolaan kesehatan. Peserta diperkenalkan dengan tanaman ketumbar (Coriandrum sativum L.), 

bagian tanaman yang biasa digunakan, manfaatnya sebagai rempah dan bahan pangan, serta 

potensi kandungan bioaktif yang telah diteliti dalam berbagai penelitian. Peserta diberikan 

informasi bahwa ketumbar memiliki potensi sebagai bahan pendukung dalam pengelolaan profil 

lipid berdasarkan hasil penelitian eksperimental dan beberapa penelitian klinis. Namun, bukti 

ilmiah mengenai efek ketumbar terhadap kolesterol pada masyarakat umum masih terbatas. Oleh 

karena itu, penggunaan ketumbar dalam kegiatan ini ditempatkan sebagai terapi komplementer, 

yaitu sebagai bagian pendukung dari pola hidup sehat dan bukan sebagai pengganti obat penurun 

kolesterol atau pengobatan medis. 

Edukasi juga menekankan bahwa peserta yang telah mendapatkan obat dari dokter tetap 

harus mengikuti terapi yang telah diresepkan. Ketumbar tidak dianjurkan untuk menggantikan obat 

atau digunakan secara berlebihan. Peserta diarahkan untuk berkonsultasi dengan tenaga kesehatan 

apabila memiliki kadar kolesterol tinggi, penyakit tertentu, sedang mengonsumsi obat, atau 

memiliki kondisi khusus yang memerlukan perhatian medis. Pendekatan berbasis kearifan lokal 

dilakukan dengan menghubungkan pemanfaatan ketumbar yang telah dikenal masyarakat dengan 
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prinsip kesehatan berbasis bukti. Dengan cara tersebut, masyarakat tidak hanya memperoleh 

pengetahuan mengenai bahan lokal, tetapi juga memahami batasan, keamanan, dan cara 

penggunaannya secara tepat. 

Demonstrasi dan Praktik Edukatif 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktik edukatif. 

Tim memperagakan cara pemanfaatan ketumbar secara sederhana dan higienis sebagai bagian dari 

pola konsumsi sehat. Demonstrasi meliputi pemilihan bahan, pencucian, pengolahan, takaran yang 

digunakan dalam kegiatan edukasi, serta cara penyajian. Peserta diberikan kesempatan untuk 

mengamati dan mempraktikkan kembali tahapan pengolahan dengan pendampingan tim. Praktik 

dilakukan secara sederhana agar dapat diterapkan kembali di lingkungan rumah tangga. 

Selain demonstrasi ketumbar, peserta diberikan contoh penyusunan pola makan sehari-hari 

yang lebih sehat. Peserta diajak mengidentifikasi makanan yang tinggi lemak jenuh dan 

menggantinya dengan pilihan makanan yang lebih sehat sesuai dengan bahan pangan yang tersedia 

di lingkungan setempat. Diskusi dilakukan melalui studi kasus sederhana, misalnya kondisi 

seorang wanita yang memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan berlemak, jarang melakukan 

aktivitas fisik, dan belum pernah melakukan pemeriksaan kolesterol. Peserta diminta 

mengidentifikasi faktor risiko dan menyusun perubahan perilaku yang dapat dilakukan. Melalui 

kegiatan tersebut, peserta diarahkan untuk meningkatkan kemampuan memilih makanan sehat, 

mengatur pola makan, meningkatkan aktivitas fisik, memanfaatkan bahan pangan lokal secara 

tepat, serta mengambil keputusan yang lebih baik terkait kesehatan. 

Tahap Evaluasi 

Setelah seluruh materi edukasi, demonstrasi, diskusi, dan praktik selesai, peserta diberikan 

posttest untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan setelah mengikuti kegiatan. Instrumen 

posttest disusun berdasarkan materi yang telah diberikan, meliputi pengertian kolesterol, faktor 

risiko, gaya hidup sehat, pola makan sehat, aktivitas fisik, pemeriksaan kolesterol, pemanfaatan 

ketumbar, serta prinsip penggunaan ketumbar sebagai terapi komplementer. Evaluasi dilakukan 

secara formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan selama kegiatan melalui observasi 

terhadap keaktifan peserta dalam berdiskusi, kemampuan menjawab pertanyaan, keterlibatan 

dalam demonstrasi, serta kemampuan peserta menjelaskan kembali cara menjaga kadar kolesterol 

melalui perubahan gaya hidup. 
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Evaluasi sumatif dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest untuk 

mengetahui perubahan pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi. Apabila data 

memungkinkan, perubahan skor pengetahuan dapat dianalisis menggunakan uji statistik yang 

sesuai.Selain pengetahuan, evaluasi juga dapat dilakukan terhadap keterampilan peserta dalam 

mempraktikkan pengolahan ketumbar dan kemampuan mengidentifikasi perilaku yang berisiko 

meningkatkan kadar kolesterol. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian 

tujuan kegiatan sekaligus menjadi dasar dalam memperbaiki pelaksanaan edukasi berikutnya. 

Tahap Monitoring dan Tindak Lanjut 

Monitoring dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan kader kesehatan dan pihak 

desa. Monitoring bertujuan untuk melihat keberlanjutan penerapan pengetahuan dan keterampilan 

yang telah diperoleh peserta setelah kegiatan edukasi selesai. Aspek yang dapat dipantau meliputi 

penerapan pola makan sehat, peningkatan aktivitas fisik, pengurangan konsumsi makanan tinggi 

lemak, kesadaran melakukan pemeriksaan kesehatan, serta pemanfaatan ketumbar secara tepat 

sebagai bagian dari pola hidup sehat. Monitoring juga dapat dilakukan melalui komunikasi dengan 

kader dan peserta untuk mengetahui pengalaman mereka setelah mengikuti kegiatan. Peserta dapat 

diberikan lembar pemantauan sederhana mengenai perubahan kebiasaan makan, aktivitas fisik, dan 

penerapan materi edukasi di rumah. Hasil monitoring digunakan sebagai dasar penyusunan 

rekomendasi tindak lanjut, seperti edukasi kesehatan secara berkala, pembentukan Kelompok 

Wanita Peduli Kolesterol, pengembangan media edukasi berbasis pangan lokal, pemeriksaan 

kolesterol secara berkala bekerja sama dengan tenaga kesehatan, serta penguatan peran kader 

dalam memberikan edukasi gaya hidup sehat. Apabila ditemukan peserta dengan hasil pemeriksaan 

kolesterol yang tinggi atau memiliki faktor risiko penyakit kardiovaskular, peserta diarahkan untuk 

memperoleh pemeriksaan dan konsultasi lebih lanjut melalui fasilitas pelayanan kesehatan. 

Dengan demikian, kegiatan tidak berhenti pada pemberian informasi, tetapi dilanjutkan dengan 

pemantauan dan rujukan apabila diperlukan. 

 

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
Sumber: Disusun oleh tim pelaksana berdasarkan tahapan kegiatan. 
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3. HASIL 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan judul “Edukasi Gaya Hidup Sehat: 

Ketumbar sebagai Terapi Komplementer Berbasis Kearifan Lokal untuk Pengelolaan Kolesterol 

pada Wanita Usia Reproduksi di Desa Alue Buket Kabupaten Aceh Utara” dilaksanakan sebagai 

bentuk intervensi promotif dan preventif untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan 

keterampilan masyarakat dalam menerapkan gaya hidup sehat serta memanfaatkan bahan pangan 

lokal sebagai bagian dari upaya pengelolaan kolesterol. Kegiatan melibatkan sebanyak 37 wanita 

usia reproduksi sebagai sasaran utama. Pelaksanaan kegiatan diarahkan untuk memberikan 

pemahaman mengenai kolesterol, faktor risiko peningkatan kolesterol, pola makan sehat, aktivitas 

fisik, pengendalian berat badan, pemeriksaan kesehatan, serta pemanfaatan ketumbar sebagai 

terapi komplementer berbasis kearifan lokal. Edukasi diberikan dengan pendekatan partisipatif, 

komunikatif, dan interaktif agar peserta dapat memahami materi dan menghubungkannya dengan 

kebiasaan sehari-hari. 

Kegiatan diawali dengan pemberian pretest untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal 

peserta mengenai kolesterol, gaya hidup sehat, serta pemanfaatan ketumbar. Instrumen evaluasi 

mencakup pertanyaan mengenai pengertian kolesterol, jenis kolesterol, faktor risiko peningkatan 

kolesterol, makanan yang berisiko meningkatkan kadar kolesterol, aktivitas fisik, pengendalian 

berat badan, pemeriksaan kolesterol, manfaat potensial ketumbar, cara pemanfaatan ketumbar, 

serta pemahaman mengenai penggunaan ketumbar sebagai terapi komplementer. Hasil pretest 

digunakan sebagai gambaran awal pemahaman peserta dan menjadi dasar bagi tim pelaksana 

dalam menyesuaikan penyampaian materi dengan kebutuhan masyarakat. 

Setelah pretest, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi melalui ceramah 

interaktif, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, praktik pengolahan ketumbar, studi kasus, dan media 

audiovisual. Metode tersebut digunakan untuk meningkatkan keterlibatan peserta dan menciptakan 

suasana edukasi yang lebih menarik. Materi disampaikan menggunakan bahasa yang sederhana, 

komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik masyarakat sehingga informasi mengenai kolesterol 

dan gaya hidup sehat dapat dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pelaksanaan Edukasi Gaya Hidup Sehat dan Pengelolaan Kolesterol 

Edukasi gaya hidup sehat diberikan untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam 

mengenali dan mengendalikan faktor risiko peningkatan kolesterol. Materi meliputi pengertian 
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kolesterol, fungsi kolesterol bagi tubuh, perbedaan LDL dan HDL, faktor risiko peningkatan 

kolesterol, serta dampak kadar kolesterol yang tidak terkontrol terhadap kesehatan. Peserta 

diberikan pemahaman bahwa peningkatan kadar kolesterol dapat berkaitan dengan berbagai faktor 

yang dapat dimodifikasi, terutama pola makan dan aktivitas fisik. Edukasi mencakup pembatasan 

makanan tinggi lemak jenuh dan lemak trans, pengaturan porsi makan, peningkatan konsumsi 

sayur dan buah, aktivitas fisik secara teratur, pengendalian berat badan, serta pentingnya 

pemeriksaan kesehatan secara berkala. Peserta juga diajak mengidentifikasi kebiasaan sehari-hari 

yang berpotensi meningkatkan risiko kolesterol dan mendiskusikan perubahan perilaku yang dapat 

dilakukan secara bertahap. Pendekatan tersebut bertujuan agar peserta tidak hanya memahami 

konsep kolesterol secara teoritis, tetapi juga mampu menghubungkannya dengan pola makan dan 

aktivitas sehari-hari. 

Edukasi Ketumbar sebagai Terapi Komplementer Berbasis Kearifan Lokal 

Edukasi ketumbar diberikan sebagai bagian dari upaya mengintegrasikan kearifan lokal 

dengan edukasi kesehatan berbasis bukti. Peserta diperkenalkan dengan ketumbar (Coriandrum 

sativum L.) sebagai salah satu rempah yang telah dikenal dan digunakan dalam kehidupan sehari-

hari. Materi meliputi pengenalan tanaman ketumbar, bagian tanaman yang digunakan, kandungan 

bioaktif, potensi manfaat terhadap kesehatan, serta pemanfaatannya dalam pola konsumsi 

masyarakat. Peserta diberikan pemahaman bahwa ketumbar memiliki potensi untuk mendukung 

pengelolaan profil lipid berdasarkan hasil penelitian, tetapi penggunaannya dalam kegiatan ini 

ditempatkan sebagai terapi komplementer, bukan sebagai pengganti obat atau terapi medis. Peserta 

juga diberikan edukasi mengenai pentingnya penggunaan ketumbar secara tepat dan tidak 

berlebihan. Peserta yang telah memperoleh pengobatan dari tenaga kesehatan diarahkan untuk 

tetap mengikuti terapi yang telah diberikan. Pemanfaatan ketumbar diposisikan sebagai bagian 

pendukung dari penerapan gaya hidup sehat. 

Demonstrasi dan Praktik Pengolahan Ketumbar 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi pengolahan 

ketumbar. Tim pelaksana memperagakan tahapan pemilihan bahan, pencucian, pengolahan, dan 

penyajian ketumbar secara sederhana dan higienis. Sebanyak 37 peserta diberikan kesempatan 

untuk mengikuti demonstrasi dan mempraktikkan kembali tahapan yang telah dicontohkan. Peserta 

menunjukkan antusiasme terutama ketika diberikan kesempatan untuk melihat secara langsung 
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proses pengolahan dan mendiskusikan cara penerapannya di rumah. Demonstrasi juga disertai 

dengan edukasi mengenai kebersihan bahan, penggunaan dalam jumlah yang wajar, serta 

pentingnya tidak menjadikan ketumbar sebagai satu-satunya cara untuk mengendalikan kolesterol. 

Peserta diarahkan untuk mengombinasikan pemanfaatan bahan pangan lokal dengan pola makan 

sehat dan aktivitas fisik. 

Partisipasi dan Respons Peserta Selama Kegiatan 

Selama pelaksanaan edukasi, 37 peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan, menyampaikan pengalaman, serta mendiskusikan kebiasaan makan dan gaya hidup 

yang berkaitan dengan risiko kolesterol. Diskusi berlangsung secara interaktif dan memberikan 

ruang kepada peserta untuk mengklarifikasi informasi yang sebelumnya belum dipahami. 

Partisipasi peserta terlihat melalui keaktifan dalam menjawab pertanyaan, memberikan pendapat 

mengenai kebiasaan konsumsi makanan, mengidentifikasi makanan yang perlu dibatasi, serta 

mendiskusikan manfaat dan cara pemanfaatan ketumbar. Peserta juga aktif mengikuti demonstrasi 

dan praktik pengolahan ketumbar. Topik yang banyak mendapat perhatian meliputi makanan yang 

dapat meningkatkan kolesterol, aktivitas fisik yang sesuai untuk wanita usia reproduksi, 

pentingnya pemeriksaan kolesterol, serta cara memanfaatkan ketumbar dalam kehidupan sehari-

hari. Keterlibatan aktif peserta menunjukkan adanya ketertarikan terhadap pendekatan edukasi 

yang menghubungkan kesehatan dengan bahan pangan lokal. 

Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta 

Evaluasi dilakukan melalui pemberian pretest dan posttest kepada 37 wanita usia 

reproduksi. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah 

diberikan edukasi mengenai gaya hidup sehat, pengelolaan kolesterol, dan pemanfaatan ketumbar 

sebagai terapi komplementer. Berdasarkan hasil evaluasi, nilai rata-rata pengetahuan peserta 

meningkat dari 61,89% pada saat pretest menjadi 86,76% pada saat posttest. Dengan demikian, 

terjadi peningkatan sebesar 24,87 poin persentase, atau sekitar 40,18% dibandingkan dengan nilai 

rata-rata sebelum diberikan edukasi. Peningkatan nilai tersebut menunjukkan adanya perubahan 

positif pada pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi. Peningkatan pengetahuan 

terutama terlihat pada pemahaman mengenai faktor risiko kolesterol, prinsip pola makan sehat, 

pentingnya aktivitas fisik, pemeriksaan kolesterol, serta pemanfaatan ketumbar sebagai terapi 

komplementer. Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang menggabungkan 
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ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, praktik, dan media audiovisual memberikan 

pengalaman belajar yang lebih aktif kepada peserta. Peserta tidak hanya menerima informasi 

secara satu arah, tetapi juga diberikan kesempatan untuk mendiskusikan kebiasaan sehari-hari dan 

mempraktikkan pengolahan ketumbar. Peningkatan dari 61,89% menjadi 86,76% menunjukkan 

bahwa kegiatan edukasi memberikan perubahan positif terhadap pengetahuan peserta. Namun, 

peningkatan pengetahuan tidak secara otomatis menunjukkan perubahan kadar kolesterol atau 

perubahan perilaku jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan monitoring dan tindak lanjut untuk 

melihat penerapan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta 

Indikator Pretest (%) Posttest (%) 
Perubahan (poin 

persentase) 

Peningkatan relatif 

(%) 

Rata-rata pengetahuan 61,89 86,76 24,87 40,18 

Sumber: Hasil evaluasi kegiatan. 

Monitoring dan Tindak Lanjut 

Monitoring dilakukan melalui koordinasi dengan pihak Desa Alue Buket dan kader 

kesehatan. Monitoring bertujuan untuk mengetahui keberlanjutan pemahaman dan penerapan gaya 

hidup sehat yang telah diperoleh peserta setelah kegiatan edukasi selesai. Aspek yang dapat 

dipantau meliputi perubahan pola makan, peningkatan aktivitas fisik, pengurangan konsumsi 

makanan tinggi lemak, kesadaran melakukan pemeriksaan kolesterol, serta pemanfaatan ketumbar 

secara tepat sebagai bagian dari pola hidup sehat. Monitoring juga dapat dilakukan melalui 

komunikasi dengan kader dan peserta untuk mengetahui pengalaman, kendala, serta perubahan 

kebiasaan setelah kegiatan. Kader dapat membantu mengingatkan peserta mengenai pentingnya 

pemeriksaan kesehatan, pola makan sehat, aktivitas fisik, dan penggunaan bahan pangan lokal 

secara tepat. Hasil monitoring dapat digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi tindak 

lanjut, seperti edukasi kolesterol secara berkala, pembentukan kelompok wanita peduli kesehatan, 

pemeriksaan kadar kolesterol secara rutin, pengembangan media edukasi berbasis pangan lokal, 

serta penguatan peran kader kesehatan dalam memberikan informasi mengenai gaya hidup sehat. 
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Gambar 2. Infografik edukasi gaya hidup sehat dan ketumbar Gambar 3. Edukasi dan demonstrasi pemanfaatan ketumbar 
Sumber: Dokumentasi kegiatan. 

4. DISKUSI 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “Edukasi Gaya Hidup 

Sehat: Ketumbar sebagai Terapi Komplementer Berbasis Kearifan Lokal untuk Pengelolaan 

Kolesterol pada Wanita Usia Reproduksi di Desa Alue Buket Kabupaten Aceh Utara” 

menunjukkan bahwa tujuan utama kegiatan, yaitu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

wanita usia reproduksi mengenai pentingnya gaya hidup sehat serta pemanfaatan ketumbar sebagai 

terapi komplementer dalam mendukung pengelolaan kolesterol, dapat terlaksana dengan baik. 

Kegiatan yang melibatkan sebanyak 37 wanita usia reproduksi mendapat respons positif dari 

peserta maupun pihak desa. Peserta menunjukkan antusiasme dalam mengikuti penyampaian 

materi, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, praktik pengolahan ketumbar, serta aktivitas edukatif 

yang diberikan. Peningkatan pemahaman terlihat dari kemampuan peserta dalam menjelaskan 

pengertian kolesterol, faktor risiko peningkatan kolesterol, pola makan sehat, pentingnya aktivitas 

fisik, pemeriksaan kolesterol, serta pemanfaatan ketumbar sebagai salah satu bahan pangan lokal 

yang dapat digunakan sebagai terapi komplementer. Temuan ini sejalan dengan Amirah et al. 

(2023), yang melaporkan bahwa edukasi melalui ceramah dan diskusi digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai kolesterol, pencegahan, dan penanganan 

gangguan kolesterol. Ismawatie et al. (2024) juga menempatkan edukasi pola makan sehat dan 

gaya hidup aktif sebagai bagian penting dari kegiatan deteksi dini kolesterol untuk meningkatkan 
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kesadaran dan pengetahuan masyarakat. 

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini tidak terlepas dari berbagai faktor pendukung, baik 

dari sisi internal maupun eksternal. Kesiapan dan kompetensi tim pelaksana dalam memberikan 

edukasi kesehatan masyarakat berperan penting dalam menciptakan suasana kegiatan yang 

terbuka, nyaman, dan komunikatif. Dukungan dari pemerintah Desa Alue Buket, kader kesehatan, 

serta pihak terkait turut memperlancar pelaksanaan kegiatan, khususnya dalam penyediaan tempat, 

pengaturan peserta, dan koordinasi selama kegiatan berlangsung. Selain itu, karakteristik materi 

yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

ketertarikan dan keterlibatan. Penggunaan metode interaktif berupa diskusi, tanya jawab, 

demonstrasi, praktik, dan media audiovisual membantu peserta memahami materi secara lebih 

mudah. Hasil tersebut sesuai dengan tinjauan Lambert et al. (2021), yang menemukan bahwa 

intervensi edukasi kesehatan yang disesuaikan dengan latar budaya dan menggunakan beberapa 

cara penyampaian dapat meningkatkan pengetahuan. Temuan Singh et al. (2023) juga 

menunjukkan bahwa keterlibatan komunitas, penggunaan sumber daya lokal, serta penyesuaian 

bahasa dan konteks sosial merupakan unsur yang sering digunakan dalam program edukasi 

kesehatan berbasis komunitas. 

Materi mengenai pengelolaan kolesterol memiliki relevansi yang kuat dengan kehidupan 

sehari-hari wanita usia reproduksi karena berkaitan langsung dengan pola makan, aktivitas fisik, 

berat badan, kebiasaan keluarga, serta pemilihan bahan pangan. Demikian pula pengenalan 

ketumbar sebagai bahan pangan lokal memberikan konteks yang dekat dengan kehidupan 

masyarakat karena ketumbar telah dikenal sebagai salah satu rempah yang digunakan dalam 

pengolahan makanan. Kedekatan materi dengan pengalaman sehari-hari membuat peserta lebih 

mudah menghubungkan informasi yang diberikan dengan kebiasaan yang mereka lakukan. Hal 

tersebut menjadi salah satu faktor yang mendukung keterlibatan aktif peserta selama kegiatan 

berlangsung. Relevansi sasaran kegiatan ini diperkuat oleh Beussink-Nelson et al. (2022), yang 

menemukan masih adanya kesenjangan pengetahuan mengenai risiko kardiovaskular pada wanita 

usia reproduksi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kelompok wanita usia reproduksi memang 

membutuhkan edukasi yang lebih terarah mengenai faktor risiko kardiovaskular dan perilaku 

pencegahannya. 
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Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan juga menghadapi beberapa faktor penghambat 

yang perlu menjadi perhatian. Keterbatasan waktu menyebabkan materi mengenai kolesterol, gaya 

hidup sehat, dan pemanfaatan ketumbar belum dapat dibahas secara mendalam pada seluruh aspek. 

Selain itu, terdapat perbedaan tingkat pengetahuan, pengalaman, kebiasaan makan, aktivitas fisik, 

dan kondisi sosial di antara peserta sehingga kemampuan menerima dan memahami materi tidak 

sepenuhnya sama. Sebagian peserta juga masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai 

perbedaan LDL dan HDL, faktor risiko kolesterol, makanan yang perlu dibatasi, pentingnya 

aktivitas fisik, serta penggunaan ketumbar secara tepat. Perubahan pengetahuan menjadi sikap dan 

perilaku membutuhkan proses edukasi dan pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Hal ini konsisten dengan Kanejima et al. (2022), yang menunjukkan bahwa literasi kesehatan 

berkaitan dengan kemampuan pasien kardiovaskular dalam memahami dan mengelola kondisi 

kesehatan. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan pada kegiatan ini perlu dipandang sebagai 

tahap awal yang masih membutuhkan penguatan melalui edukasi berulang dan pendampingan. 

Hambatan lainnya berkaitan dengan pemahaman masyarakat mengenai penggunaan bahan 

alami sebagai terapi. Sebagian peserta masih dapat memiliki persepsi bahwa bahan herbal atau 

rempah tertentu dapat menggantikan pengobatan medis. Kondisi tersebut perlu mendapatkan 

perhatian karena ketumbar dalam kegiatan ini diposisikan sebagai terapi komplementer, bukan 

sebagai pengganti obat atau terapi medis. Oleh karena itu, peserta diberikan pemahaman bahwa 

pengelolaan kolesterol tetap membutuhkan penerapan gaya hidup sehat, pemeriksaan kesehatan, 

serta konsultasi dengan tenaga kesehatan apabila ditemukan kadar kolesterol yang tinggi atau 

kondisi kesehatan tertentu. Penempatan ketumbar sebagai terapi komplementer sesuai dengan 

Mahleyuddin et al. (2022), yang menunjukkan adanya potensi farmakologis Coriandrum sativum 

tetapi juga menegaskan bahwa bukti klinis pada manusia masih lebih terbatas dibandingkan bukti 

eksperimental. Zamany et al. (2025) memang menemukan bahwa suplementasi bubuk biji 

ketumbar pada pasien diabetes melitus tipe 2 memberikan perbaikan pada beberapa parameter 

lipid, tetapi karakteristik subjek, dosis, dan tujuan intervensinya berbeda dengan kegiatan di Desa 

Alue Buket. Karena itu, hasil penelitian tersebut mendukung pemberian informasi mengenai 

potensi ketumbar, tetapi tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa edukasi pada kegiatan 

ini menurunkan kadar kolesterol peserta. 
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Sebagai upaya mengatasi hambatan tersebut, tim pelaksana menerapkan strategi adaptif 

selama kegiatan berlangsung. Penyampaian materi dilakukan menggunakan bahasa yang sederhana 

dan komunikatif serta dilengkapi dengan contoh yang dekat dengan kehidupan masyarakat. 

Metode ceramah dikombinasikan dengan diskusi, tanya jawab, demonstrasi, praktik, dan media 

audiovisual sehingga peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat 

dalam proses pembelajaran. Materi yang berkaitan dengan penggunaan ketumbar disampaikan 

secara hati-hati dengan menekankan manfaat potensial, cara penggunaan yang tepat, serta batasan 

ketumbar sebagai terapi komplementer. Pola penyampaian ini sejalan dengan Lambert et al. 

(2021), yang menunjukkan bahwa intervensi edukasi dengan beberapa bentuk penyampaian dan 

penyesuaian terhadap karakteristik sasaran dapat mendukung peningkatan pengetahuan. Dengan 

demikian, kombinasi metode dalam kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai variasi 

penyampaian materi, tetapi juga membantu peserta menghubungkan informasi kesehatan dengan 

praktik sehari-hari. 

Pada materi pengelolaan kolesterol, peserta diarahkan untuk mengenali berbagai faktor 

yang dapat meningkatkan risiko kadar kolesterol, terutama pola makan yang kurang sehat, 

konsumsi makanan tinggi lemak jenuh, kurang aktivitas fisik, dan kelebihan berat badan. Peserta 

diberikan contoh situasi sehari-hari yang dapat meningkatkan risiko kolesterol dan diajak 

mengidentifikasi perubahan perilaku yang dapat dilakukan secara bertahap. Edukasi tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga diarahkan pada kemampuan peserta 

mengenali risiko dan mengambil keputusan yang lebih sehat. Le et al. (2023) menunjukkan bahwa 

edukasi kesehatan berbasis komunitas pada pasien hipertensi dengan dislipidemia dapat 

memperbaiki sejumlah perilaku terkait risiko, termasuk aktivitas fisik dan pola makan, serta 

mendukung pengendalian dislipidemia. Namun, intervensi Le et al. berlangsung selama dua tahun 

dan mengevaluasi perubahan perilaku serta hasil klinis, sedangkan kegiatan di Desa Alue Buket 

mengevaluasi perubahan pengetahuan dalam jangka pendek. Perbedaan tersebut penting karena 

peningkatan pengetahuan dalam kegiatan ini belum dapat disamakan dengan perubahan perilaku 

atau perbaikan profil lipid. 

Peserta juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya mengatur pola makan sebagai 

salah satu bagian utama dalam pengelolaan kolesterol. Edukasi mencakup pemilihan makanan 

yang lebih sehat, peningkatan konsumsi sayur dan buah, pembatasan makanan tinggi lemak jenuh 
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dan lemak trans, pengaturan porsi makan, serta pemilihan bahan pangan yang tersedia di 

lingkungan sekitar. Peserta diberikan contoh sederhana mengenai cara melakukan perubahan pola 

makan tanpa harus meninggalkan kebiasaan konsumsi makanan lokal. Materi tersebut konsisten 

dengan rekomendasi Lichtenstein et al. (2021), yang menempatkan pola makan sehat sebagai 

komponen utama pencegahan penyakit kardiovaskular. Dalam konteks kegiatan ini, penggunaan 

contoh pangan lokal membuat rekomendasi tersebut lebih mudah diterapkan karena peserta dapat 

menyesuaikannya dengan bahan yang tersedia di lingkungan rumah tangga. 

Pada aspek aktivitas fisik, peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya melakukan 

aktivitas fisik secara teratur sesuai dengan kemampuan masing-masing. Aktivitas fisik tidak hanya 

dikaitkan dengan pengelolaan berat badan, tetapi juga sebagai bagian dari upaya menjaga 

kesehatan jantung dan metabolisme tubuh. Peserta diarahkan untuk meningkatkan aktivitas fisik 

melalui kegiatan yang realistis dan dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Isath et al. (2023) 

menegaskan bahwa aktivitas fisik mempunyai peran penting dalam kesehatan kardiovaskular dan 

pengelolaan berbagai faktor risiko, sehingga materi yang diberikan dalam kegiatan ini sesuai 

dengan bukti ilmiah yang tersedia. Pada materi ketumbar, peserta diperkenalkan dengan ketumbar 

(Coriandrum sativum L.) sebagai salah satu bahan pangan dan rempah yang memiliki potensi 

manfaat kesehatan. Edukasi mencakup pengenalan ketumbar, bagian yang digunakan, cara 

pemanfaatan, serta kandungan bioaktif yang telah menjadi objek penelitian. Mahleyuddin et al. 

(2022) menunjukkan bahwa ketumbar mengandung beragam senyawa bioaktif yang berkaitan 

dengan potensi antioksidan dan manfaat kardiovaskular, sedangkan Zamany et al. (2025) 

memberikan bukti klinis awal mengenai pengaruh suplementasi biji ketumbar terhadap profil lipid 

pada kelompok pasien tertentu. Kedua penelitian tersebut mendukung dasar ilmiah materi edukasi, 

tetapi tidak mengubah posisi ketumbar dalam kegiatan ini sebagai bahan komplementer. 

Pendekatan berbasis kearifan lokal dilakukan dengan menghubungkan bahan yang telah 

dikenal masyarakat dengan pengetahuan kesehatan berbasis bukti. Pendekatan tersebut membuat 

materi lebih mudah diterima karena peserta tidak diperkenalkan pada bahan yang sepenuhnya baru, 

tetapi diarahkan untuk memahami pemanfaatan bahan lokal dari perspektif kesehatan. Dengan 

demikian, kearifan lokal tidak hanya dipertahankan sebagai pengetahuan tradisional, tetapi juga 

dapat dikembangkan melalui edukasi yang memperhatikan aspek keamanan dan bukti ilmiah. Hasil 

kegiatan ini sejalan dengan Lambert et al. (2021), yang menunjukkan manfaat penyesuaian edukasi 
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dengan karakteristik budaya dan bahasa sasaran, serta Singh et al. (2023), yang menemukan bahwa 

integrasi sumber daya komunitas dan unsur sosiokultural merupakan strategi penting dalam 

program edukasi kesehatan yang disesuaikan dengan komunitas. Pada kegiatan demonstrasi, 

peserta diperlihatkan cara memilih bahan ketumbar, menjaga kebersihan bahan, melakukan 

pengolahan sederhana, serta cara penyajian. Sebanyak 37 peserta diberikan kesempatan untuk 

mengikuti demonstrasi dan mempraktikkan kembali tahapan yang telah dicontohkan. Kegiatan 

praktik mendapatkan respons positif karena peserta dapat melihat secara langsung proses 

pemanfaatan ketumbar dan mendiskusikan penerapannya di lingkungan rumah tangga. 

Peserta juga diberikan penjelasan bahwa pemanfaatan ketumbar tidak dapat berdiri sendiri 

dalam pengelolaan kolesterol. Ketumbar perlu ditempatkan sebagai bagian dari pola hidup sehat 

yang mencakup pola makan seimbang, aktivitas fisik, pengendalian berat badan, pemeriksaan 

kesehatan, dan konsultasi tenaga kesehatan apabila diperlukan. Penekanan tersebut penting untuk 

mencegah pemahaman yang keliru bahwa konsumsi ketumbar saja dapat mengatasi kolesterol 

tinggi. Mahleyuddin et al. (2022) dan Sanjaya Kumar et al. (2025) sama-sama menunjukkan 

potensi Coriandrum sativum dalam pengelolaan metabolisme lipid, tetapi keduanya juga 

memperlihatkan bahwa bukti yang tersedia berasal dari berbagai desain dan populasi sehingga 

penerapannya perlu dilakukan secara proporsional. Dari perspektif dampak, kegiatan pengabdian 

ini memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan pengetahuan dan kesadaran peserta 

mengenai pentingnya pencegahan dan pengelolaan faktor risiko kolesterol. Peserta menjadi lebih 

memahami pengertian kolesterol, faktor risiko, pola makan sehat, aktivitas fisik, serta pentingnya 

pemeriksaan kesehatan. Peserta juga memperoleh pengetahuan mengenai ketumbar sebagai bahan 

pangan lokal yang berpotensi dimanfaatkan sebagai terapi komplementer dalam mendukung gaya 

hidup sehat. 

Dampak positif juga terlihat pada aspek pemanfaatan kearifan lokal. Peserta menjadi lebih 

memahami bahwa bahan pangan dan rempah yang telah digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

dapat menjadi bagian dari edukasi kesehatan apabila dimanfaatkan secara tepat dan didukung 

informasi ilmiah. Pendekatan tersebut dapat meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap sumber 

daya lokal sekaligus memberikan pemahaman mengenai pentingnya membedakan antara 

pemanfaatan tradisional, terapi komplementer, dan pengobatan medis. Hasil evaluasi melalui 

pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti 
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kegiatan. Berdasarkan data evaluasi, nilai rata-rata pengetahuan peserta meningkat dari 61,89% 

sebelum edukasi menjadi 86,76% setelah edukasi, atau mengalami peningkatan sebesar 24,87 poin 

persentase. Peningkatan tersebut searah dengan temuan Lambert et al. (2021), yang menunjukkan 

bahwa intervensi edukasi kesehatan yang disesuaikan dengan karakteristik sasaran dapat 

meningkatkan pengetahuan. Dibandingkan kegiatan Amirah et al. (2023), Puspita (2023), dan 

Ismawatie et al. (2024), yang sama-sama menekankan edukasi kolesterol dan gaya hidup sehat di 

masyarakat, kegiatan ini memberikan tambahan bukti berupa pengukuran pretest dan posttest serta 

memasukkan ketumbar sebagai bahan pangan lokal dalam materi edukasi. 

Peningkatan pengetahuan tersebut menunjukkan bahwa pemberian edukasi yang disertai 

aktivitas partisipatif dapat membantu peserta menghubungkan materi dengan situasi yang mereka 

hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan mengenai kolesterol menjadi lebih bermakna 

ketika disertai dengan keterampilan praktis, seperti kemampuan memilih makanan yang lebih 

sehat, mengenali faktor risiko, meningkatkan aktivitas fisik, melakukan pemeriksaan kesehatan, 

serta memahami cara memanfaatkan bahan pangan lokal secara tepat. Oleh karena itu, kegiatan 

edukasi tidak hanya diarahkan pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada penguatan 

keterampilan yang mendukung perilaku hidup sehat. Hasil ini sejalan dengan pendekatan dalam 

kajian Patnode et al. (2022), yang menunjukkan bahwa konseling perilaku mengenai pola makan 

sehat dan aktivitas fisik digunakan sebagai strategi pencegahan risiko kardiovaskular. Kegiatan 

pengabdian ini memperlihatkan bahwa edukasi gaya hidup sehat yang dikombinasikan dengan 

pengenalan ketumbar sebagai terapi komplementer berbasis kearifan lokal merupakan pendekatan 

yang relevan bagi wanita usia reproduksi di masyarakat. Pendekatan tersebut tidak hanya 

memberikan pengetahuan mengenai kolesterol, tetapi juga mendorong peserta melakukan refleksi 

terhadap pola makan, aktivitas fisik, kebiasaan kesehatan, serta pemanfaatan bahan pangan yang 

tersedia di lingkungan mereka. 

Meskipun masih terdapat keterbatasan waktu dan cakupan pendampingan, kegiatan 

menunjukkan potensi yang baik untuk dikembangkan sebagai program edukasi kesehatan 

masyarakat berbasis pangan lokal. Edukasi lanjutan dapat dilakukan dengan melibatkan 

pemerintah desa, kader kesehatan, tenaga kesehatan, serta kelompok wanita di masyarakat. 

Pendampingan yang berkelanjutan diperlukan agar peningkatan pengetahuan dapat berkembang 

menjadi perubahan sikap dan perilaku yang lebih konsisten. Temuan Le et al. (2023) menunjukkan 
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bahwa intervensi edukasi yang berlangsung lebih panjang dapat mendukung perubahan perilaku 

dan pengendalian faktor risiko, sehingga tindak lanjut menjadi aspek penting untuk dikembangkan 

pada kegiatan berikutnya. Keberlanjutan kegiatan dapat dilakukan melalui edukasi secara berkala 

mengenai pencegahan penyakit tidak menular, pola makan sehat, aktivitas fisik, dan pemeriksaan 

kesehatan. Kader kesehatan dapat dilibatkan dalam memberikan pengingat dan edukasi sederhana 

kepada masyarakat. Pemeriksaan kadar kolesterol secara berkala juga dapat dikembangkan sebagai 

bagian dari kegiatan tindak lanjut sehingga masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan, 

tetapi juga memiliki kesempatan untuk memantau kondisi kesehatannya. 

Dengan demikian, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini tidak hanya memberikan 

manfaat dalam peningkatan pengetahuan jangka pendek, tetapi juga menunjukkan bahwa edukasi 

yang menggabungkan prinsip gaya hidup sehat, keterlibatan aktif peserta, dan bahan pangan lokal 

dapat diterima dengan baik oleh wanita usia reproduksi di Desa Alue Buket Kabupaten Aceh 

Utara. Hasil kegiatan ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya mengenai manfaat edukasi 

kesehatan berbasis komunitas, tetapi juga memiliki karakteristik khusus karena memasukkan 

ketumbar sebagai terapi komplementer berbasis kearifan lokal. Perbedaan utama kegiatan ini 

dengan penelitian klinis ketumbar terletak pada luaran yang diukur. Kegiatan ini menilai 

perubahan pengetahuan, sedangkan penelitian seperti Zamany et al. (2025) menilai perubahan 

biomarker klinis. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan yang ditemukan tidak dapat 

ditafsirkan sebagai bukti penurunan kadar kolesterol, tetapi dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan edukasi dan pendampingan yang lebih berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat “Edukasi Gaya Hidup Sehat: 

Ketumbar sebagai Terapi Komplementer Berbasis Kearifan Lokal untuk Pengelolaan Kolesterol 

pada Wanita Usia Reproduksi di Desa Alue Buket Kabupaten Aceh Utara” melibatkan 37 wanita 

usia reproduksi sebagai sasaran utama. Pelaksanaan edukasi melalui metode interaktif, diskusi, 

demonstrasi, praktik, dan media audiovisual memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

memahami materi dan menghubungkannya dengan kebiasaan sehari-hari. 

Berdasarkan data evaluasi, terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan peserta dari 61,89% 

pada pretest menjadi 86,76% pada posttest, dengan peningkatan sebesar 24,87 poin persentase. 
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Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai gaya hidup sehat, 

pengelolaan kolesterol, serta pemanfaatan ketumbar sebagai terapi komplementer berbasis kearifan 

lokal. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong peserta untuk menerapkan pola makan sehat, 

meningkatkan aktivitas fisik, melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala, serta 

memanfaatkan bahan pangan lokal secara tepat. Keberlanjutan kegiatan melalui monitoring dan 

kerja sama dengan kader kesehatan dan pemerintah desa diperlukan agar pengetahuan yang 

diperoleh dapat diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. 
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